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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Bank Syariah Mandiri 

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 

hikmah  sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 

Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang 

disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, 

telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap 

seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.Dalam 

kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-

bank konvensional mengalami krisis luar biasa.Pemerintah akhirnya 

mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi 

sebagian bank-bank di Indonesia.74 

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 

dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 

Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB 

berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan 

upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. 

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan 

penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi 

                                                             
74 Bank Syariah mandiri, “Sejarah”, dalam http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-
perusahaan/profil-perusahaan/sejarah/, diakses pada 27 Juni 2015. 
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Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank 

Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999.Kebijakan penggabungan 

tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan 

Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 

perbankan syariah di  kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon 

atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank 

umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi 

bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah 

segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan 

usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri 

sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 

8 September 1999. 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia  melalui SK Gubernur BI No. 

1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 

Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 
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1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 

Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah 

Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 

H atau tanggal 1 November 1999. 

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh  sebagai bank 

yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 

melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 

nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 

Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia.BSM hadir untuk 

bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 

 

2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 

a) Visi Bank Syariah Mandiri 

1) Bank  Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul 

di antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada 

segmen consumer, micro, SME, commercial, dan corporate.75 

2) Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem 

layanan dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 

 

 

b) Misi Bank Syariah Mandiri 

                                                             
75 Bank Syariah Mandiri, “Visi dan Misi Bank Syariah Terdepan dan Modern”, dalam 
http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/visi-dan-misi/, diakses 27 Juni 2015. 

http://www.syariahmandiri.co.id/category/info-perusahaan/visi-dan-misi/
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1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 

yang berkesinambungan. 

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui harapan nasabah. 

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 

sehat. 

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

 

3. Produk dan Aplikasi Akad 

(a) Dana Pihak Ketiga 

Dana titipan adalah dana pihak ketiga yang dititipkan pada bank, yang 

umumnya merupakan giro atau tabungan, pada umumnya motivasi 

utama orang menitipkan dana pada bank adalah untuk keamanan dana 

mereka dan memperoleh keleluasaan untuk menarik kembali dananya 

sewaktu-waktu.76Dana pihak ketiga pada bank syariah mandiri terdiri 

dari 3macam, diantaranya adalah Tabungan, Giro, dan Deposito. 

1) Tabungan 

a) Tabungan BSM 

                                                             
76 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Tangerang: Azkia Publisher, 2009), 60. 
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Tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikan dan 

setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam kas dibuka 

di konter BSM atau melalui ATM. Tabungan ini 

menggunakan akad mud`a@rabahmut~laqah. 

b) BSM Tabungan Berencana 

Tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil 

berjenjang serta kepastian pencapaian target dana yang telah 

ditetapkan. Tabungan berencana ini menggunakan prinsip 

syariah mud`a@rabahmut~laqah. 

c) BSM Tabungan Simpatik 

Tabungan berdasarkan prinsip wadi@’ah yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang 

disepakati. 

d) BSM Tabungan Investa Cendekia 

Tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan 

dengan jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan 

dilengkapi dengan perlindungan asuransi. Tabungan ini 

berdasarkan prinsip syariah  mud`a@rabahmut~laqah. 

e) BSM Tabungan Dollar 

Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadi@’ah yad 

d~amanah.BSM tabungan dollar adalah tabungan dalam mata 

uang dollar (USD) yang penarikan dan setorannya dapat 

dilakukan setiap saat atau sesuai ketentuan BSM. 
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f) BSM Tabungan Pensiun 

Tabungan Pensiun BSM adalah simpanan dalam mata uang 

rupiah berdasarkan prinsip  mud`a@rabahmut~laqah, yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-

syarat dan ketentuan yang disepakati. Produk ini merupakan 

hasil kerjasama BSM dengan PT Taspen yang diperuntukkan 

bagi pensiunan pegawai negeri Indonesia. 

g) BSM Tabunganku 

Tabungan untuk perorangan dengan persyaratan mudah dan 

ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di 

Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Tabungan ini 

berdasarkan dengan prinsip syariah dengan akad wadi@’ah 

yad d~amanah. 

2) Giro 

a) BSM Giro 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Rupiah untuk 

kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip 

wadi@’ah yad d~amanah.  

b) BSM Giro Valas 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang US Dollar untuk 

kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip 
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wadi@’ah yad d~amanah untuk perorangan atau non-

perorangan. 

c) BSM Singapore Dollar 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Singapore Dollar 

untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan 

prinsip wadi@’ah yad d~amanah untuk perorangan atau non-

perorangan 

d) BSM Giro Euro 

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Singapore Dollar 

untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan 

prinsip wadi@’ah yad d~amanah untuk perorangan atau non-

perorangan 

 

3) Deposito 

a) BSM Deposito 

Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah 

yang dikelola berdasarkan prinsip mud~a@rabah 

mut~laqah untuk perorangan dan non-perorangan. 

b) BSM Deposito Valas 

Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang dollar 

yang dikelola berdasarkan prinsip mud~a@rabah 

Mut~laqah untuk perorangan dan non-perorangan. 

Tabel 4.1 
Data laporan keuangan Dana Pihak Ketiga 
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Bank Syariah Mandiri Indonesia Periode 2009-2015 
(dalam jutaan rupiah) 

 
 
 
 
 
 

 

(b) Pembiayaan 

Menurut Syafi’i Antonio menjelaskan bahwa pembiayaan merupakan 

salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana untuk 

memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit 

unit.77Produk dan aplikasi pembiayaan pada bank syariah mandiri 

terdiri dari: 

1) Pembiayaan Konsumer 

a) BSM Impian 

BSM Implan adalah pembiayaan konsumer dalam valuta 

rupiah yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap 

Perusahaan yang pengajuannya dilakukan secara massal 

(kelompok).BSM Implan dapat mengakomodir kebutuhan 
                                                             
77 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press, 
2001), 160. 

Periode  DPK  Periode  DPK  
Mar-09  Rp  15.357.254  Sep-12  Rp  43.918.084  
Jun-09  Rp  16.240.690  Des-12  Rp  46.687.969  
Sep-09  Rp  16.855.217  Mar-13  Rp  47.619.185  
Des-09  Rp  19.168.005  Jun-13  Rp  50.529.792  
Mar-10  Rp  20.885.571  Sep-13  Rp  53.649.161  
Jun-10  Rp  23.091.575  Des-13  Rp  55.767.955  
Sep-10  Rp  24.564.246  Mar-14  Rp  54.510.183  
Des-10  Rp  28.680.965  Jun-14  Rp  54.652.683  
Mar-11  Rp  31.877.266  Sep-14  Rp  57.071.718  
Jun-11  Rp  33.549.058  Des-14  Rp  59.283.492  
Sep-11  Rp  37.823.467  Mar-15  Rp  59.198.066  
Des-11  Rp  42.133.653  Jun-15  Rp  59.164.461  
Mar-12  Rp  41.838.621  Sep-15  Rp  59.707.778  
Jun-12  Rp  42.727.170  Des-15  Rp  62.112.879  
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pembiayaan bagi para karyawan perusahaan, misalnya dalam 

hal perusahaan tersebut tidak memiliki koperasi karyawan, 

koperasi karyawan belum berpengalaman dalam kegiatan 

simpan pinjam, atau perusahaan dengan jumlah karyawan 

terbatas. 

b) Pembiayaan Peralatan Kedokteran 

Pembiayaan Peralatan Kedokteran adalah pemberian fasilitas 

pembiayaan kepada para profesional di bidang 

kedokteran/kesehatan untuk pembelian peralatan 

kedokteran.Akad yang digunakan adalah akad mura@bah~`ah. 

c) Pembiayaan Edukasi BSM 

Pembiayaan Edukasi BSM adalah pembiayaan jangka pendek 

dan menengah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

uang masuk sekolah/perguruan tinggi/lembaga pendidikan 

lainnya atau uang pendidikan pada saat pendaftaran tahun 

ajaran/semester baru berikutnya dengan akad ija@rah. 

d) Pembiayaan Kepada Pensiun 

Pembiayaan kepada Pensiunan merupakan penyaluran fasilitas 

pembiayaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan 

multiguna) kepada para pensuinan, dengan pembayaran 

angsuran dilakukan melalui pemotongan uang pensiun 

langsung yang diterima oleh bank setiap bulan (pensiun 
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bulanan).Akad yang digunakan adalah akad mura@bah~`ah 

atau ija@rah. 

e) Pembiayaan Kepada Koperasi Karyawan untuk Para 

Anggotanya 

penyaluran pembiayaan kepada/melalui koperasi karyawan 

untuk pemenuhan kebutuhan para anggotanya (kolektif) yang 

mengajukan pembiayaan melalui koperasi karyawan. 

f) Pembiayaan Griya BSM 

Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan jangka pendek, 

menengah, atau panjang untuk membiayai pembelian rumah 

tinggal (konsumer), baik baru maupun bekas, di 

lingkungan developer dengan sistem mura@bah~`ah. 

g) Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi 

Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi adalah pembiayaan untuk 

pemilikan atau pembelian rumah sederhana sehat (RS 

Sehat/RSH) yang dibangun oleh pengembang dengan 

dukungan fasilitas subsidi uang muka dari pemerintah.Akad 

yang digunakan adalah akad mura@bah~`ah. 

h) Pembiayaan Kendaraan Bermotor 

BSM Pembiayaan Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan 

pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor dengan 

sistem mura@bah~`ah. 
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2) Emas 

a) BSM Gadai Emas 

Gadai Emas BSM merupakan produk pembiayaan atas dasar 

jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif memperoleh 

uang tunai dengan cepat. 

b) BSM Cicil Emas 

Fasilitas yang disediakan oleh BSM untuk membantu nasabah 

untuk membiayai pembelian/kepemilikan emas berupa 

lantakan (batangan) dengan “Cara Mudah Punya Emas dan 

Menguntungkan”. 

 

3) Haji dan Umroh 

a) BSM Tabungan Mabrur 

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu 

pelaksanaan ibadah haji & umrah.Tabungan ini berdasarkan 

prinsip syariah dengan akad mud~a@rabah mut~laqah. 

b) Pembiayaan Umroh 

Pembiayaan Umrah adalah pembiayaan jangka pendek yang 

digunakan untuk memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan 

umrah seperti namun tidak terbatas untuk tiket, akomodasi dan 

persiapan biaya umrah lainnya dengan akad ija@rah. 

c) Tabungan Mabrur Junior 
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Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu 

pelaksanaan ibadah haji & umrah.Tabungan mabrur junior 

menggunakan akad mud~a@rabah mut~laqah. 

Tabel 4.2 
Data laporan keuangan Pembiayaan 

Bank Syariah Mandiri Indonesia Periode 2009-2015 
 (dalam jutaan rupiah)  

Periode  Pembiayaan  Periode   Pembiayaan  
Mar-09  Rp  13.480.453  Sep-12  Rp  41.694.004  
Jun-09  Rp  14.283.742 Des-12  Rp  44.478.580 
Sep-09  Rp  14.941.710 Mar-13  Rp  46.142.800 
Des-09  Rp  16.061.500 Jun-13  Rp  48.226.032 
Mar-10  Rp  17.638.509 Sep-13  Rp  49.554.890 
Jun-10  Rp  19.827.722 Des-13  Rp  50.261.583 
Sep-10  Rp  21.394.435 Mar-14  Rp  49.706.022 
Des-10  Rp  23.839.225 Jun-14  Rp  49.493.189 
Mar-11  Rp  27.000.559 Sep-14  Rp  49.192.908 
Jun-11  Rp  29.957.545 Des-14  Rp  48.921.633 
Sep-11  Rp  34.285.071 Mar-15  Rp  48.126.857 
Des-11  Rp  36.534.683 Jun-15  Rp  50.255.939 
Mar-12  Rp  37.301.754 Sep-15  Rp  50.405.127 
Jun-12  Rp  39.796.195 Des-15  Rp  50.875.225 

 

Pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) merupakan 

salah satu dari risiko dalam suatu pelaksanaan pembiayaan. Risiko 

pembiayaan merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya counterparty 

dalam memenuhi kewajibannya. Dalam bank syariah, risiko pembiayaan 

mencakup risiko terkait produk dan risiko terkait dengan pembiayaan 

korporasi.78Bank Indonesia (BI) mengkategorikan NPF dalam beberapa 

                                                             
78 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2010) hlm. 260. 
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level.Mereka adalah pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan, 

dan pembiayaan macet.79 

NPF merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi besar 

kecilnya pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah.Begitupun juga 

dengan bank syariah mandiri.Besar kecilnya NPF sangat mempengaruhi 

pembiayaan bank syariah mandiri. Semakin tinggi angka pada NPF maka 

semakin rendah dana yang dapat disalurkan oleh bank syariah mandiri 

begitupun sebaliknya apabila semakin rendah NPF maka semakin besar 

pula dana yang dapat disalurkan oleh bank syariah mandiri terhadap 

masyarakat. 

Tabel 4.3 
Data laporan keuangan Non Performing Financing (NPF) 

Bank Syariah Mandiri Indonesia Periode 2009-2015 
(dalam jutaan rupiah) 

 
periode NPF Periode NPF 
Mar-09 2,15% Sep-12 1,55% 
Jun-09 1,92% Des-12 1,14% 
Sep-09 2,16% Mar-13 1,55% 
Des-09 1,34% Jun-13 1,10% 
Mar-10 0,66% Sep-13 1,59% 
Jun-10 0,88% Des-13 2,29% 
Sep-10 1,45% Mar-14 2,65% 
Des-10 1,29% Jun-14 3,90% 
Mar-11 1,12% Sep-14 4,23% 
Jun-11 1,14% Des-14 4,29% 
Sep-11 1,26% Mar-15 4,41% 
Des-11 0,95% Jun-15 4,70% 
Mar-12 0,86% Sep-15 4,34% 
Jun-12 1,41% Des-15 4,05% 
 

                                                             

79Republika, “Non Performing Financing (NPF)”, dalam 
http://kumpulanberitalama.blogspot.co.id/2012/10/republika-non-performing-financing-npf.html , 
dikutip pada 22 Nopember 2015. 

http://kumpulanberitalama.blogspot.co.id/2012/10/republika-non-performing-financing-npf.html
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(c) Data Laporan Keuangan NPF , DPK, dan Pembiayaan Bank 

Syariah Mandiri Indonesia Periode 2009-2015 

Tabel 4.4 
Data laporan keuangan NPF, DPK, dan Pembiayaan 
Bank Syariah Mandiri Indonesia Periode 2009-2015 

(dalam jutaan rupiah) 
periode NPF  DPK   Pembiayaan  
Mar-09 2,15%  Rp  15.357.254  Rp  13.480.453 
Jun-09 1,92%  Rp  16.240.690  Rp  14.283.742 
Sep-09 2,16%  Rp  16.855.217  Rp  14.941.710 
Des-09 1,34%  Rp  19.168.005  Rp  16.061.500 
Mar-10 0,66%  Rp  20.885.571  Rp  17.638.509 
Jun-10 0,88%  Rp  23.091.575  Rp  19.827.722 
Sep-10 1,45%  Rp  24.564.246  Rp  21.394.435 
Des-10 1,29%  Rp  28.680.965  Rp  23.839.225 
Mar-11 1,12%  Rp  31.877.266  Rp  27.000.559 
Jun-11 1,14%  Rp  33.549.058  Rp  29.957.545 
Sep-11 1,26%  Rp  37.823.467  Rp  34.285.071 
Des-11 0,95%  Rp  42.133.653  Rp  36.534.683 
Mar-12 0,86%  Rp  41.838.621  Rp  37.301.754 
Jun-12 1,41%  Rp  42.727.170  Rp  39.796.195 
Sep-12 1,55%  Rp  43.918.084  Rp  41.694.004 
Des-12 1,14%  Rp  46.687.969  Rp  44.478.580 
Mar-13 1,55%  Rp  47.619.185  Rp  46.142.800 
Jun-13 1,10%  Rp  50.529.792  Rp  48.226.032 
Sep-13 1,59%  Rp  53.649.161  Rp  49.554.890 
Des-13 2,29%  Rp  55.767.955  Rp  50.261.583 
Mar-14 2,65%  Rp  54.510.183  Rp  49.706.022 
Jun-14 3,90%  Rp  54.652.683  Rp  49.493.189 
Sep-14 4,23%  Rp  57.071.718  Rp  49.192.908 
Des-14 4,29%  Rp  59.283.492  Rp  48.921.633 
Mar-15 4,41%  Rp  59.198.066  Rp  48.126.857 
Jun-15 4,70%  Rp  59.164.461  Rp  50.255.939 
Sep-15 4,34%  Rp  59.707.778  Rp  50.405.127 
Des-15 4,05%  Rp  62.112.879  Rp  50.875.225 

 

 

B. Analisis Data 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Gambar 4.1 
Grafik Histogram  

 

Berdasarkan tampilan gambar histogram diatas terlihat bahwa 

pembentukan garisnnya yang teratur (tidak mengalami kemencengan), 

sehingga data yang diolah dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Gambar 4.2 
Grafik Normal Plot 

 

Dengan melihat tampilan grafik normal plot diatas dapat 

disimpulkan bahwa, variabel dependen pembiayaan memberikan 

pola distribusi yang normal. Pada grafik normal plot terlihat titik-

titik menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya 
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mengikuti arah garis diagonal, dengan demikian maka model 

regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.5 
Uji Multikolinearitas 

 

Pada tabel diatas mengenai uji multikolinearitas, dapat 

dilihat nilai tolerance pada variabel independent menunjukkan 

angka lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF diatas 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 

independen, serta dapat dilakukan analisis lebih lanjut dengan 

menggunakan model regresi berganda. 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Heterokedastisitas 
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Gambar 4.3 
Grafik Scatterplot 

 

Grafik Scatterplot pada gambar diatas terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah sumbu Y. hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi, sehingga model regresi layak untuk memprediksi 

pembiayaan berdasarkan masukan dari variabel NPF dan DPK. 

 

2. Analisis Regresi 

Tabel 4.6 
Model Summary 

Regresi Linier Berganda 

 

Dari tampilan output SPSS model summary besarnya adjusted R2 

adalah 0,985, hal ini berarti 98,5 % pembiayaan dapat dijelaskan oleh 

variasi dari kedua variabel independen NPF dan DPK. sedangkan sisanya 

(100% - 98,5% = 1,5 %) dijelaskan oleh sebab sebab yang lain diluar 

model. 
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Standar error of estimate (SEE) sebesar 1665973. Semakin kecil 

nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi 

variabel dependen. 

Tabel 4.7 
Uji T 

 

 

Dari tabel diatas dengan memperhatikan angka yang berada pada kolom 

Unstandardized CoefficientsBeta, maka dapat disusun persamaan regresi 

berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2+ e 

Y = 344555,983 - 1397353,170 + 0,948 

Dimana : 

Y = Variabel Pembiayaan 

A = Konstanta 

b1 = slope 

X1 = Variabel NPF 

X2 = Variabel DPK 

E  = residual 

Dari persamaan regresi di atas maka dapat kita interpretasikan beberapa 

hal antara lain sebagai berikut: 
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1. Nilai konstanta persamaan di atas adalah sebesar Rp 344.555,983 

dapat diartikan bahwa pembiayaan akan bernilai Rp 344.555,983  

satuan jika variabel NPF dan DPK adalah tidak ada. 

2. Nilai koifisien regresi NPF (X1) sebesar -1397353,170. Tanda negatif 

menunjukkan bahwa NPF (X1) berpengaruh negatif terhadap besarnya 

pembiayaan (Y), artinya semakin tinggi tingkat NPF maka 

pembiayaan semarin rendah besarnya pembiayaan yang disalurkan 

oleh bank syariah mandiri.  

3. Variabel DPK (X2) memiliki nilai koifisien sebesar 0,948. Nilai 

koefisien yang positif menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan (Y). 

 

3. Uji Hipotesis 

a) Uji F 

Tabel 4.8 
Uji F (Simultan) 

 

Diketahui bahwa nilai fhitung sebesar 913,735. Kemudian pada nilai 

signifikansi yaitu sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

fhitung > Ftabel, yaitu 913,735 > 4,21 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 

0,000 < 0,050. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 
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sehingga variabel-variabel independen seperti NPF dan DPK secara 

simultan berpengaruh terhadap pembiayaan. 

 

b) Uji T 

Tabel 4.9 
Uji T (Parsial) 

 

 

Berdasarkan output SPSS 19.0 secara parsial pengaruh dua variabel 

independen yaitu NPF dan DPK seperti yang ditunjukkan pada tabel 

diatas. Berdasarkan hasil uji T, maka pengambilan keputusannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Pengujian terhadap variabel Non Performing Financing (NPF) 

Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh hasil bahwa didapat 

nilai t hitung untuk variabel NPF sebesar -4,451 dengan 

signifikansi sebesar 0,000.Ini berarti NPF (X1) berpengaruh 

secara signifikan terhadap pembiayaan (Y). 

2) Pengujian terhadap variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh hasil bahwa didapat 

nilai t hitung untuk variabel DPK (X2) sebesar 35,514 dengan 
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signifikansi sebesar 0,000.Ini berarti DPK (X2) berpengaruh 

secara signifikan terhadap pembiayaan (Y). 

 


